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ABSTRAK

Novika Dyah Ayu Dzalikha Asmarani Analisis Kemampuan Berpikir Kritis
Dalam Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa
Kelas XI MIPA 1 MAN 1 Kota Kediri, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN
PGRI Kediri, 2021.

Kata Kunci: Kemampuan Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah, Kemandirian
Belajar

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi yang dilakukan di MAN 1
Kota Kediri didapatkan bahwa terdapat siswa yang masih kesulitan dalam
menyelesaikan soal matematika. Kemampuan dalam menyelesaikan soal
matematika erat kaitannya dengan kemampuan berpikir kritis siswa. Mengetahui
sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa perlu dilakukan agar dapat dilakukan
upaya meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis juga
dipengaruhi oleh faktor afektif salah satunya adalah kemandirian belajar.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana kemampuan berpikir kritis
siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi dalam pemecahan masalah
matematika? (2) Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki
kemandirian belajar sedang dalam pemecahan masalah matematika? (3) Bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa yang memiliki kemandirian belajar rendah dalam
pemecahan masalah matematika?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek
siswa kelas XI MIPA 1 MAN 1 Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan angket
kemandirian belajar untuk mengelompokan subjek menjadi kelompok kemandirian
belajar tinggi, sedang, dan rendah. Kemudian dari masing-masing kelompok dipilih
1 subjek dengan nilai angket tertinggi pada setiap kelompok. Selanjutnya 3 subjek
terpilih diberikan tes kemampuan berpikir kritis dan diwawancarai.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) Siswa kemandirian belajar tinggi
memenuhi aspek interpretasi, analisis, evaluasi, dan regulasi diri dengan baik.
Siswa kemandirian belajar tinggi kurang baik pada aspek inferensi dan penjelasan.
(2) Siswa kemandirian belajar sedang memenuhi indikator interpretasi dengan baik.
Sedangkan pada indikator analisis, evaluasi, inferensi dan penjelasan siswa
kemandirian belajar sedang kurang baik. Pada aspek regulasi diri siswa
kemandirian belajar sedang tidak baik. (3) Siswa dengan kemandirian belajar
rendah memiliki aspek interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan
yang kurang. Sedangkan pada aspek regulasi diri siswa kemandirian belajar rendah
tidak baik.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1)
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran dan memperbaiki
aspek kemampuan berpikir kritis yang belum tercapai dengan baik. (2)
Pendampingan dan dukungan lebih kepada siswa yang memiliki kemandirian
rendah karena cenderung kesulitan dalam menyelesaian masalah.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Memasuki era industri 4.0 pada abad 21 membuat manusia dituntut
cepat beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Teknologi akan terus
berkembang seiring dengan pemenuhan kebutuhan manusia. Perkembangan
teknologi tidak lepas dan saling terkait dengan perkembangan pendidikan.
Pendidikan yang berkembang pesat memacu inovasi dan kreativitas
manusia untuk menghasilkan suatu teknologi baru. Agar dapat menghadapi
dan bersaing pada abad 21, pendidikan perlu diarahkan untuk menghasilkan
sumber daya manusia yang mempunyai kemampuan dalam menghadapi
abad 21.

Kemampuan dasar siswa yang dibutuhkan dalam menghadapi abad 21
dikenal dengan singkatan 4C. Salah satu kemampuan yang dibutuhkan yaitu
Critical Thinking and problem solving (berpikir kritis dan pemecahan
masalah). Untuk itu, dalam proses pembelajaran perlu dikembangkan
kemampuan berpikir kritis pada siswa, sehingga kemampuan siswa dapat
terasah. Menurut Yohanie & Samijo (2019), berpikir ktitis merupakan
kegiatan yang bertujuan untuk memeriksa dan menganalisis secara
mendalam suatu pemikiran rasional yang tercermin dalam tindakan
memecahkan masalah. Kemampuan berpikir kritis berkaitan erat dengan

pemecahan masalah. Siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis



diharapkan dapat menyelesaikan masalah yang dihadapi (Septikasari &
Frasandy, 2018).

Kemampuan pemecahan masalah dapat diasah melalui belajar
matematika, sebab hampir dalam seluruh aspek matematika dapat
dimodelkan sehingga kemampuan pemecahan masalah matematika dapat
ditingkatkan (Maulyda, 2019). Polya mengartikan pemecahan masalah
sebagai suatu usaha mencari solusi dari suatu tujuan yang tidak begitu
mudah dapat dicapai dengan segera.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan
teknologi modern, memiliki peran dalam berbagai disiplin ilmu yang lain
dan memajukan daya pikir manusia (Nuriali et al., 2018). Matematika juga
memiliki peran dalam menyelesaikan masalah sehari-hari. Oleh karena itu,
mempelajari matematika sangat penting dan diperlukan.

Pelajaran matematika perlu diberikan pada seluruh siswa agar memiliki
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta
kemampuan pemecahan masalah (Nuriali et al., 2018). Menurut Utari
(2004) “Pembelajaran matematika diarahkan untuk mengembangkan
kemampuan berpikir matematis yang meliputi pemahaman penyelesaian
masalah, penalaran, komunikasi, koreksi matematis, Kritis serta sikap
terbuka dan objektif ”. Melalui pembelajaran matematika siswa dapat
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah
matematika. Pemecahan masalah dalam matematika dapat berupa

penyelesaian soal cerita, aplikasi matematika dalam permasalahan sehari-



hari, pembuktian dan penciptaan teorema baru. Pembelajaran matematika
tidak hanya sebatas hafalan teorema atau operasi bilangan.

Kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah dapat
memperbaiki kualitas berpikir siswa dan menjadikan pemikir lebih
memahami materi yang sudah dipelajari. Selain itu, cara berpikir kritis
siswa akan lebih sistematis, dapat lebih paham, dan menemukan banyak
solusi untuk menyelesaikan suatu permasalahan sehingga diharapkan
meningkatkan hasil belajar siswa. Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir kritis akan mampu memecahkan dan menyelesaikan permasalahan
dalam kehidupannya sebab ia mampu menganalisis permasalahan, dan
menggunakan informasi yang dimiliki untuk memecahkan masalah
tersebut.

Dalam menyelesaikan suatu masalah siswa dituntut berpikir kritis untuk
mengkontruksikan pemecahan masalah secara mandiri. Siswa perlu
membangun pengetahuan tersebut sendiri, tidak bergantung pada bantuan
guru, teman, atau yang lain. Agar dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dalam pembelajaran matematika perlu adanya sikap afektif
yang harus dimiliki siswa yaitu kemandirian belajar (Rahmawati et al.,
2018). Kemandirian belajar membuat siswa memiliki inisiatif, rasa percaya
diri, dan tanggungjawab ketika memecahkan suatu masalah. Kemandirian
belajar siswa berpengaruh terhadap kemampuan berpikir Kritis siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yanwar & Fadila

(2019) didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh antara kemampuan



berpikir kritis dan kemandirian belajar. Dimana kemampuan berpikir kritis
siswa dengan kemandirian tinggi lebih baik daripada kemampuan berpikir
kritis siswa dengan kemadirian belajar sedang atau rendah. Namun dalam
penelitian tidak mendeskripsikan bagaimana kemampuan berpikir Kritis
siswa secara lebih rinci sesuai dengan tingkat kemandirian belajarnya.

Dari hasil studi Programme for International Student Assessment
(PISA) peringkat Indonesia tahun 2018 turun apabila dibandingkan dengan
hasil PISA tahun 2015 (Tohir, 2019). Dari hasil laporan Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan terkait hasil PISA 2018, dalam kompetensi
bidang matematika 71% siswa Indonesia masih berada dibawah kompetensi
minimal. Presentase capaian tersebut masih rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak siswa yang kesulitan dalam menghadapi permasalahan
yang membutuhkan kemampuan pemecahan masalah dan kurangnya
penguasaan siswa terhadap mata pelajaran matematika.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di MAN 1 Kota Kediri, terdapat
siswa yang masih kesulitan dalam menyelesaikan masalah matematika yang
diberikan oleh guru seperti pada materi program linear. Hal tersebut tampak
pada hasil ulangan harian materi tersebut, pada salah satu kelas 44,4% dari
jumlah siswa kelas tersebut mendapatkan nilai dibawah KKM. Salah satu
kesulitan yang dialami siswa tampak pada lembar pekerjaan ulangan harian

program linear sebagai berikut :



Gambar 1. 1 Contoh 1 lembar pekerjaan ulangan siswa

pada materi program linear

Pada gambar 1.1 contoh lembar pekerjaan ulangan, siswa tersebut tidak
menuliskan dengan rinci cara menggambarkan grafik pada permasalahan
yang diberikan. Siswa tersebut juga tidak menuliskan cara menentukan
Daerah Himpunan Penyelesaian (DHP) dan mengakui jika dalam

menentukan jawaban tersebut tidak mengetahui cara pengerjaannya.

Gambar 1. 2 Contoh 2 lembar pekerjaan ulangan

siswa pada materi program linear



Pada gambar 1.2 contoh pekerjaan ulangan, seperti halnya pada contoh
1 siswa tersebut tidak menuliskan cara penyelesaian masalah pada nomor 1
dan 2. Siswa hanya menuliskan soal dan menggambarkan grafik jawaban
tanpa memberikan penjelasan tentang proses menggambarkan grafik

tersebut.

Gambar 1. 3 Contoh 3 lembar pekerjaan ulangan siswa

pada materi program linear

Pada gambar 1.3 contoh 3 lembar jawaban pekerjaan ulangan, siswa
telah menuliskan informasi yang ada pada soal dan siswa dapat membuat
fungsi kendala maupun fungsi objektif dari permasalahan. Namun, siswa
tidak menuliskan secara lengkap dan terperinci penyelesaian permasalahan.

Dari kesulitan — kesulitan yang dialami siswa perlu adanya upaya untuk
mengatasi masalah tersebut. Ketika melakukan wawancara dengan salah

satu guru matematika di MAN 1 Kota Kediri diperoleh bahwa perlu adanya



upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan masalah.
Namun sebelum melakukan upaya peningkatan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pemecahan masalah, terlebih dahulu perlu mengetahui sejauh
mana kemampuan berpikir kritis siswa dan aspek-aspek mana yang perlu
diperbaiki.

Oleh karena itu, untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika, peneliti bermaksud untuk
melakukan penelitian. Selain itu, peneliti juga ingin mengetahui tingkat
kemandirian belajar siswa. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Kemandirian Belajar Siswa

Kelas XI MIPA 1 MAN 1 Kota Kediri .

B. Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian yang akan dilaksanakan ini akan berfokus pada kemampuan
berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika ditinjau dari
kemandirian belajar pada materi program linier kelas XI MIPA 1 di MAN 1

Kota Kediri.

C. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang diatas, maka pertanyaan peneliti yang akan

dikaji dalam penelitian yang akan dilaksanakan ini adalah :



Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa yang memiliki kemandirian
belajar tinggi dalam pemecahan masalah matematika?

Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa yang memiliki kemandirian
belajar sedang dalam pemecahan masalah matematika?

Bagaimana kemampuan berpikir Kkritis siswa yang memiliki kemandirian

belajar rendah dalam pemecahan masalah matematika?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan peneliti diatas, maka tujuan dari penelitian yang

akan dilaksanakan ini adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir siswa dengan kemandirian
belajar tinggi dalam pemecahan masalah matematika.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir siswa dengan kemandirian
belajar sedang dalam pemecahan masalah matematika.

Untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir siswa dengan kemandirian

belajar rendah dalam pemecahan masalah matematika.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian yang akan dilaksanakan ini diharapkan memberikan

manfaat sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti, sebagai tambahan wawasan dan pengetahuan tentang

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pemecahan masalah matematika



berdasarkan kemandirian belajar sebagai bekal terjun ke dunia
pendidikan.

. Bagi guru, sebagai wawasan tambahan mengenai kemampuan berpikir
kritis siswanya dalam pemecahan masalah matematika berdasarkan
kemandirian belajar. Sedemikian hingga guru dapat melakukan upaya
untuk mengembangkan dan meningkatkan aspek-aspek kemampuan
berpikir Kritis siswa.

. Bagi siswa, instrumen penelitian dapat digunakan siswa untuk berlatih

berpikir kritis dalam pemecahan masalah matematika.

. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan sebagai masukan dan referensi untuk

penelitian sejenis.
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